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Abstract: This research focuses on the importance of disaster information literacy for
women’s groups. This is crucial as it determines the level of safety for residents in areas
potentially affected by disasters, particularly those impacted by the eruption of Mount
Semeru in 2023 in Lumajang, East Java. Using a gender-based methodology and open-
ended questions, the researchers mapped the main challenges women’s groups face
in accessing critical information sources to reduce disaster risk. Conducted between
May and June 2023, the study highlights significant gaps in women’s literacy regarding
digital media, such as social platforms and mobile apps. Despite women having
broad access to social life and the potential to act as intermediaries for information
within their families, the findings emphasize the need to leverage social capital and
integrate women’s groups with the government and key disaster information sources.
Establishing an effective distribution flow of disaster knowledge could enhance the
disaster information literacy of women’s groups and improve the safety of residents in
disaster-prone areas through effective risk communication protocols.
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Abstrak: Penelitian ini berfokus pada pentingnya literasi informasi bencana bagi
kelompok perempuan. Hal ini sangat penting karena merupakan faktor penentu
tingkat keselamatan penduduk di daerah yang berpotensi terkena dampak bencana,
terutama mereka yang terdampak oleh letusan Gunung Semeru pada tahun 2023 di
Lumajang, Jawa Timur. Melalui metodologi berbasis gender dan pertanyaan terbuka,
para peneliti berhasil memetakan masalah utama yang dihadapi oleh kelompok
perempuan dalam mengakses sumber informasi penting untuk mengurangi risiko
bencana. Dilaksanakan antara bulan Mei dan Juni 2023, penelitian ini menyoroti
kesenjangan yang signifikan dalam literasi perempuan mengenai media digital,
seperti platform sosial dan aplikasi seluler. Meskipun perempuan adalah kelompok
yang memiliki akses yang luas ke kehidupan sosial dan dapat menjadi perantara
informasi dari luar kepada semua anggota keluarga. Temuan dalam penelitian ini
juga menekankan pentingnya memanfaatkan modal sosial dan mengintegrasikan
kelompok perempuan dengan pemerintah dan sumber utama informasi bencana.
Pembentukan aliran distribusi pengetahuan bencana yang baik berpotensi
meningkatkan kemampuan literasi informasi bencana kelompok perempuan dan
meningkatkan keselamatan penduduk di daerah yang berisiko terdampak bencana
melalui protokol komunikasi risiko.

Kata kunci: literasi informasi kebencanaan; perempuan; risk communication
protocol; wilayah terdampak bencana

Pendahuluan

Literasi informasi kebencanaan merupakan masalah krusial yang menjadi salah
satu faktor penentu tingkat keselamatan warga di wilayah terdampak bencana. Pene-
litian ini berangkat dari data awal rilisan Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kemkominfo) di tahun 2022 yang menyatakan bahwa indeks literasi digital masyara-
kat Indonesia dinilai “sedang” dengan skor 3,54 (Ameliah et al., 2022, p. 51). Namun,
data tersebut masih belum menunjukkan literasi digital berdasarkan gender, sehingga
tidak diketahui perbedaan angka poin antara perempuan dan laki-laki.

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) dan
United Nations Children’s Fund (UNICEF) telah menyatakan bahwa tingkat kesen-
jangan digital, yang mencakup perbedaan dalam kemampuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) serta literasi digital, masih rendah di dunia, terutama di antara anak
perempuan dan perempuan dewasa di atas usia 18 tahun, dibandingkan dengan laki-
laki (Tyers-Chowdhury & Binder, 2021, p. 7). Laporan UNICEF menyimpulkan bahwa
lebih dari 50 persen perempuan di seluruh dunia belum memiliki akses ke internet
sama sekali, terutama di negara-negara sedang berkembang dimana tingkat penetra-
si internet hanya mencapai 41 persen, dibandingkan dengan laki-laki yang mencapai
53 persen (Tyers-Chowdhury & Binder, 2021, p. 5). Literasi digital bagi anak perem-
puan dan kaum perempuan usia 18 tahun ke atas menjadi penting untuk memberikan
kesempatan akses terhadap informasi yang lebih luas pada mereka (Shina et al., 2021,
p. 1) dan membuka oportunitas lainnya terutama untuk meningkatkan pemberdayaan
perempuan dalam sektor pendidikan, ekonomi, dan sosial kemasyarakatan.

Menurut data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) di situs resmi-
nya, dalam setiap bencana, perempuan berisiko meninggal 14 kali lebih besar dari laki-
laki dewasa. BNPB menyatakan bahwa di Indonesia, 60-70 persen korban bencana
adalah perempuan, anak-anak, dan lanjut usia (BNPB, 2019). Hal ini disebabkan karena
naluri perempuan yang ingin melindungi keluarga dan anak-anaknya, sehingga sering
kali membuat mereka mengabaikan keselamatan diri sendiri (Nurtjahyo, 2019). Minim-
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nya akses informasi dan keterlibatan perempuan dalam sosialisasi kebencanaan di
tingkat dusun dan desa menjadi salah satu penyebab tingginya angka korban akibat
kejadian bencana (BNPB, 2022).

Pengetahuan yang terbatas mengenai gejala alam dan teknik penyelamatan diri
menyebabkan perempuan lebih rentan menjadi korban bencana. Dalam penelitian Ida
et al. (2022a), laki-laki di Lombok, NTB lebih mahir menggunakan media sosial, teru-
tama ponsel pintar, untuk mencari bantuan saat bencana. Sebaliknya, perempuan
cenderung absen dalam jaringan komunikasi sosial, mengakibatkan keterbatasan akses
informasi dan bantuan dari first-responder pada mereka saat terjadi bencana.

Penelitian Asteria et al. (2014, pp. 553-562) menyoroti pentingnya kontribusi akti-
vis perempuan dalam manajemen konflik lingkungan, namun belum membahas peran
perempuan dalam literasi informasi kebencanaan. Sementara Puspito et al. (2014, pp.
72-78) meneliti perilaku komunikasi perempuan dan laki-laki di wilayah rawan benca-
na. Penelitian mereka memperlihatkan gambaran bagaimana media massa, terma-
suk internet, digunakan oleh warga masyarakat yang tinggal di wilayah rawan benca-
na. Satu aspek yang bisa disimpulkan dari riset tersebut adalah penggunaan handy
talky pada laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan, sehingga informasi terkait
bencana lebih banyak diperoleh warga laki-laki dibandingkan warga perempuan. Riset
tersebut tidak secara khusus fokus pada penggunaan media sosial dan aplikasi digi-
tal, termasuk aspek literasi digital perempuan terkait informasi kebencanaan, teruta-
ma dalam mitigasi bencana. Penelitian Hastuti (2016, pp. 136-143) juga menarik, karena
menekankan pentingnya perempuan dalam mengurangi risiko bencana. Dalam tulis-
an tersebut, Hastuti menjelaskan peran perempuan sangat strategis mulai dari mema-
hami situasi, memahami kemampuan mengukur kapasitas yang dimiliki perempuan,
kemampuan menilai risiko, kemampuan merencanakan dan melakukan tindakan, dan
kemampuan melakukan evaluasi, memantau, dan menjamin keberlangsungan pengu-
rangan risiko bencana. Sayangnya, tulisan Hastuti tersebut belum menjelaskan perlu-
nya interaksi perempuan dengan teknologi komunikasi sebagai medium dalam pengu-
rangan risiko bencana.

Dalam konteks sistem kemasyarakatan, perempuan memiliki kapasitas yang besar
untuk terlibat dalam upaya penanganan dan mitigasi risiko bencana di lingkungan
mereka sendiri. Berbagai organisasi kemasyarakatan perempuan dan kelompok infor-
mal dapat berfungsi sebagai jaringan sosial, bukan hanya sebagai sumber informa-
si tetapi juga sebagai dukungan untuk aspek psikososial, termasuk proses pemulihan
dari trauma. Salah satunya dibuktikan oleh Handayani (2018) yang mengungkap bahwa
kelompok-kelompok perempuan seperti pengajian muslimat Nadhlatul Ulama (NU),
gerakan pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK), dan arisan mampu menja-
di medium untuk memperkuat komunikasi perempuan dalam menghadapi dampak
dan risiko bencana, termasuk juga trauma healing bagi mereka. Tambahan lagi, peran
kelompok masyarakat dalam membangun edukasi literasi kebencanaan dari berbagai
media penting, seperti yang dijelaskan dalam penelitian Kusumawati dan Umam (2019).
Tidak hanya itu, keterlibatan pihak swasta, LSM, atau organisasi masyarakat menja-
di kunci dalam mendukung pemerintah mengatur aliran informasi, serta menjadikan
masyarakat sebagai pelaksana sistem yang telah dibuat.

Apa yang sudah dilakukan oleh Handayani (2018) serta Kusumawati dan Umam
(2019), diperkuat dalam penelitian awal yang dilakukan peneliti di Lumajang dengan
melihat bagaimana perempuan memanfaatkan jaringan sosial mereka, termasuk
lembaga-lembaga kemasyarakatan dan kekerabatan, untuk mendapatkan informa-
si dan komunikasi pada saat dan sesudah bencana erupsi Gunung Semeru terjadi di



bulan Januari 2023. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba berfokus pada permasalah-
an literasi informasi kebencanaan, yakni derajat pengetahuan dan pemahaman terka-
it informasi bencana, pada kelompok warga perempuan di wilayah Lumajang, yaitu
wilayah yang merupakan area sering terdampak bencana letusan Gunung Semeru.
BPBD Kabupaten Lumajang menyebut setidaknya ada 10 jenis bencana yang mung-
kin terjadi di Kabupaten Lumajang, yaitu (1) bencana geologi meliputi letusan gunung,
gempa bumi, tsunami, dan tanah longsor; (2) hidrometeorologi meliputi banjir genang-
an, banjir lahar bandang, kekeringan, cuaca ekstrem, kebakaran hutan/lahan, gelom-
bang ekstrem dan abrasi; (3) biologi meliputi epidemi dan wabah penyakit; (4) kegagal-
an teknologi meliputi kebakaran gedung/pemukiman; (5) sosial meliputi konflik sosial.
Berdasarkan risiko-risiko tersebut, beberapa bencana alam telah menjadi perhatian
khusus karena sering terjadi di Kabupaten Lumajang belakangan ini.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya dalam hal peri-
laku dan peran keterlibatan kelompok masyarakat yang rentan dan termarginalkan,
yakni kaum perempuan dalam mengakses informasi selama kejadian bencana alam dan
upaya mitigasi pascabencana. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan keter-
batasan kemampuan teknologi mereka dalam menggunakan aplikasi-aplikasi komuni-
kasi digital yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan bantuan dari luar saat terjadi
bencana alam, khususnya di daerah rawan erupsi Gunung Semeru di Lumajang, Jawa
Timur. Selain itu, penting untuk diingat bahwa literasi informasi kebencanaan dibu-
tuhkan tidak hanya oleh perempuan dan laki-laki, tetapi oleh seluruh komunitas. Hal
ini disebabkan oleh kompleksitas berbagai data seperti sistem global positioning (GPS)
dan simulasi bencana (Gunawan et al., 2019), yang memerlukan pemahaman dan inter-
pretasi khusus yang harus dimengerti oleh semua anggota masyarakat yang tinggal
di daerah rawan bencana. BNPB dan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG) Indonesia dan kabupaten/kota sebenarnya telah membuat aplikasi Android
(mobile apps) yang bisa diakses oleh warga masyarakat. Namun, penelitian yang dilaku-
kan Ida et al. (2022b) menunjukkan bahwa mayoritas warga terdampak bencana erupsi
Gunung Semeru di Malang Selatan dan Blitar tidak tahu, tidak mengunduh, dan tidak
pernah menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut saat terjadi gempa di kedua wilayah
tersebut.

Gambaran tersebut memberikan urgensi pentingnya penelitian ini untuk menja-
wab permasalahan (1) apakah perempuan yang tinggal di wilayah rawan bencana
mengakses informasi kebencanaan dari media digital mereka, serta bagaimana perem-
puan menggunakan media sosial mereka selama masa bencana dan mitigasi benca-
na Gunung Semeru?; (2) bagaimanakah jaringan sosial masyarakat, terutama kaum
perempuan, saat terjadi bencana?; dan (3) bagaimana literasi digital informasi benca-
na pada kelompok warga perempuan di wilayah Lumajang selama masa terjadi erupsi
Gunung Semeru dan sesudahnya?

Tujuan dari studi yang dilakukan ini, antara lain, pertama, memberikan gambaran
terkait dengan perilaku perempuan yang tinggal di wilayah terdampak erupsi Gunung
Semeru di Kabupaten Lumajang dalam mengakses informasi kebencanaan selama ini
dan gambaran tentang penggunaan media sosial mereka selama terjadinya bencana
erupsi dan mitigasi pascaerupsi. Kedua, memberikan gambaran tentang jaringan sosi-
al perempuan saat terjadi bencana, dan Ketiga, menggambarkan perilaku mengak-
ses informasi dan pemahamannya terhadap berbagai aplikasi kebencanaan dan early
warning system yang disediakan oleh pemerintah nasional dan daerah terkait keben-
canaan (literasi kebencanaan).
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Kajian ini dapat menjadi masukan pengawasan implementasi Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (UU Penanggulangan Benca-
na) dengan fokus pada distribusi dan pemanfaatan informasi kebencanaan serta upaya
mitigasi bencana sebagaimana diatur dalam Pasal 12 (poin c), Pasal 21 (poin ¢ dan d),
Pasal 26 (poin a-f), Pasal 37 (ayat (2)), Pasal 38, Pasal 46 (ayat (1) dan ayat (2)), Pasal
53, dan Pasal 55 (ayat (1) dan ayat (2)). Hal ini penting mengingat Harris Y. P. Sibu-
ea (2014) pernah menulis bahwa setelah UU Penanggulangan Bencana ini diterbitkan,
implementasinya tidak banyak terlihat secara maksimal, terbukti respons atau tang-
gapan cepat dan tepat pada saat terjadinya bencana (banjir) dan mitigasi pascaben-
cana belum maksimal dilakukan, terutama dalam hal kebijakan dan penetapan status
bencana, koordinasi antarlembaga pendanaan, dan belum dibentuknya Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah (BPBD) di beberapa kabupaten /kota.

Dalam penelitian ini, perspektif gender-based methodology digunakan untuk melihat
fenomena yang terjadi pada penduduk perempuan terdampak bencana erupsi Gunung
Semeru di Kabupaten Lumajang khususnya dalam hal akses informasi, kecakapan
informasi, pengetahuan, persepsi, dan melek informasi digital kebencanaan. Metode
tersebut dapat dikategorisasi sebagai jenis penelitian kualitatif karena menggunakan
informan kunci para perempuan yang terdampak bencana, sekaligus mengolah data
kuantitatif yang didapat dari lapangan untuk diterjemahkan sebagai data dukung oleh
peneliti. Tingkat pemanfaatan media diukur dengan empat indikator, yaitu frekuensi
pemanfaatan media digital, frekuensi pemanfaatan media digital untuk hiburan, freku-
ensi pemanfaatan media digital untuk informasi pekerjaan, dan pemanfaatan media
digital untuk informasi kebencanaan. Semakin sering seseorang mengoperasionalkan
media, maka semakin terampil dalam pemanfaatan media komunikasi tersebut. Pene-
litian ini memetakan beberapa jenis media komunikasi yang dimanfaatkan, di antara-
nya adalah radio, televisi, handy talky, telepon seluler, dan internet. Persepsi terhadap
efektivitas sumber informasi tersebut diukur dari kemudahan menghubungi, kece-
patan merespons, dan akurasi informasi yang diberikan oleh pemangku kepentingan
dalam informasi kebencanaan. Masing-masing indikator diukur dalam tiga skala, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi.

Penelitian ini dilakukan di bulan Mei-Juni 2023. Sasaran dalam penelitian ini, yang
menjadi data primer, adalah masyarakat, terutama kaum perempuan yang berusia 18
tahun ke atas yang tinggal di wilayah terdampak bencana erupsi Gunung Semeru di
Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Dengan menggunakan metode purposive dalam
penentuan informan, penelitian ini mendasarkan pilihan narasumber pada wawasan
mereka tentang isu utama tentang permasalahan kebencanaan. Informan yang dipi-
lih dalam penelitian ini memiliki ciri dan syarat utama, yaitu (1) orang yang mengalami
langsung peristiwa bencana Gunung Semeru; (2) orang yang terlibat secara langsung
atau tidak langsung dalam mitigasi bencana Gunung Semeru; dan (3) institusi peme-
rintah daerah yang berhubungan dengan bencana Gunung Semeru.

Jumlah informan yang terjaring dalam penelitian ini sejumlah 50 warga perempu-
an yang tinggal di empat kecamatan yang terkena dampak abu vulkanik yakni Keca-
matan Lumajang, Pronojiwo, Pasirian, dan Tempeh. Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data. Teknik wawancara yang mendasarkan pada cerita tentang
diri sendiri (story telling), tentang pengetahuan, serta keyakinan pribadi dari narasum-
ber yang semuanya dilakukan secara tatap muka. Melalui teknik open-ended question,
peneliti bertanya kepada informan kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa dan opini
mereka dari peristiwa tersebut. Pada beberapa situasi, peneliti juga meminta informan



untuk menyampaikan pendapatnya sendiri terhadap peristiwa tertentu, dan peneliti
dapat menggunakan proposisi tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain, produk-produk
perundang-undangan DPR RI dan kebijakan pemerintahan berupa dokumen seperti
UU Penanggulangan Bencana, Peraturan Kepala Badan Penanggulangan Bencana Nasi-
onal Nomor 3 Tahun 2008, Penanggulangan Bencana dari Dinas Bina Marga dan Cipta
Karya tahun 2011, Proyeksi Peta Rawan Bencana Kabupaten Lumajang tahun 2017, serta
buku saku tentang kebijakan dan manajemen penanggulangan bencana oleh BPBD
Kabupaten Lumajang tahun 2017.

Penggunaan Media Sosial, Literasi Digital, dan Jaringan Sosial Perempuan

Penelitian ini menggunakan pendekatan pemecahan masalah milik Tyers-Chow-
dury dan Binder (2021, p. 7) yang menekankan tentang pentingnya adopsi digital dan
penggunaannya untuk memberikan penawaran pada perempuan oportunitas-oportu-
nitas untuk menyelesaikan hambatan yang dihadapi dalam dunia fisik. Konsep digital
gender gap menurut Tyers-Chowdhury dan Binder termasuk akses yang tidak seim-
bang pada pendidikan dan norma-norma sosial yang eksis di dunia fisik dan dampak-
nya pada realitas digital yang dialami perempuan. Penelitian ini mengungkap bahwa
akses digital dapat memberdayakan perempuan dan membantu meluaskan wawasan
diri mereka terhadap dunia dan meningkatkan keterlibatan perempuan dalam jaringan
sosial dan kesadaran akan hak-hak mereka.

Faktor-faktor yang perlu untuk diungkap untuk menutup digital gender gap ini,
antara lain, access, digital literacy, dan online safety. Terungkapnya beberapa faktor
tersebut dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pembuatan risk commu-
nication procedure/protocol di kemudian hari oleh pemerintah daerah dan badan
penanggulangan bencana daerah. Model inilah yang akan menjadi penghubung ideal
komunikasi antarkelompok dalam masyarakat, termasuk pada kelompok perempuan.

Perkembangan teknologi digital berdampak pada transformasi sosial dan budaya
pada masyarakat. Hal ini terjadi juga di Indonesia. Berbagai aspek sosial dan budaya
komunikasi di masyarakat mengalami perubahan dengan digunakannya media sosial
sebagai media komunikasi digital. Menurut data dari We Are Social tahun 2023 (saat
penelitian ini dilakukan), pengguna media sosial aktif di Indonesia mencapai angka
4.76 milyar (We are social, 2023, p. 7). Angka ini tentu saja menunjukkan bahwa jumlah
populasi pengguna media sosial di tanah air tinggi, sehingga hampir setiap indivi-
du penduduk di Indonesia adalah pengguna aktif media sosial. Media sosial diguna-
kan tidak hanya untuk membangun jejaring sosial, melainkan juga untuk akses infor-
masi, pendidikan, dan hiburan. Dalam konteks penelitian ini, media sosial perempuan
terdampak bencana dilihat untuk mengetahui apa saja akses informasi dan pengguna-
an media sosial yang dilakukan oleh perempuan di wilayah terdampak Gunung Semeru
di Lumajang selama terjadinya bencana dan saat mitigasi bencana. Media sosial adalah
medium komunikasi tercepat saat ini yang dapat digunakan untuk mendistribusikan
pesan informasi dan kejadian-kejadian yang berguna pada saat terjadi insiden keben-
canaan.

Diciptakannya teknologi digital yang lebih advanced di dunia tentu saja menun-
tut kemampuan atau skill pengguna teknologi tersebut. Internet dan aplikasi-aplikasi
digital, termasuk media sosial, berbasis teknologi internet harus dikuasai oleh peng-
gunanya. Oleh karena itu, keterampilan dan kemampuan menggunakan teknologi digi-
tal perlu untuk dimiliki. Inilah yang disebut oleh Mark Osterman (2012) sebagai literasi
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digital. Osterman mengutip definisi dari Eshet (2004), bahwa literasi digital merujuk
pada, “assortment of cognitive- thinking strategies that consumers of digital informati-
on utilize” (Osterman, 2012, p. 135). Osterman menambahkan terminologi-terminologi
lainnya yang paralel dengan literasi digital yaitu 21** century literacies, Internet litera-
cies, multiliteracies, information literacy, information communication technology (ICT)
literacies, computer literacy, dan online reading comprehension (ORC).”

Jaringan Pegiat Literasi Digital (Japelidi), sebuah jaringan pegiat literasi digital yang
melakukan aktivitas terkait dengan peningkatan kemampuan literasi digital masyara-
kat di Indonesia, mendefinisikan konsep kompetensi literasi digital sebagai “kemam-
puan tertentu yang dimiliki oleh pengguna media digital yang bisa diukur berdasarkan
indikator tertentu” (Amihardja, et al., 2022, p. 2). Pada tahun 2018, Japelidi merumus-
kan 10 indikator untuk mengukur kemampuan literasi digital individu yang terdiri dari
(1) akses, yakni kompetensi mengoperasikan media digital secara optimal dengan cara
mengenali dan menguasai ragam fitur yang ada; (2) seleksi, adalah kompetensi memi-
lih dan memilah informasi dari berbagai sumber agar sesuai dengan kebutuhan; (3)
paham, adalah kompetensi memahami dengan baik informasi yang diterima baik dari
teks yang tersirat maupun tersurat; (4) analisis, merupakan kompetensi mengana-
lisis informasi dengan membedah pesan yang disampaikan untuk memahami makna
pesan; (5) verifikasi, yaitu kompetensi melakukan konfirmasi silang dengan informasi
sejenis dari berbagai sumber lain atau melakukan cek dengan teliti dan hati-hati untuk
memastikan kebenaran informasi; (6) evaluasi, adalah kompetensi mempertimbangkan
ragam risiko sebelum mendistribusikan informasi dengan juga mempertimbangkan
cara dan platform yang akan digunakan; (7) distribusi, diartikan kompetensi memba-
gikan informasi dengan mempertimbangkan siapa yang akan mengakses informasi
tersebut; (8) produksi, yakni kompetensi menyusun dan menghasilkan informasi baru
yang akurat, jelas, dan memperhatikan etik dan kaidah hukum yang berlaku; (9) parti-
sipasi, adalah kompetensi untuk berperan aktif dalam berbagi informasi yang baik dan
etis melalui media sosial maupun kegiatan komunikasi online (dalam jaringan/daring)
lainnya; dan (10) kolaborasi, yaitu kompetensi untuk berinisiatif dan mendistribusikan
informasi yang jujur, akurat dan etis melalui kerja sama dengan pemangku kepenting-
an lainnya. Sepuluh indikator kompetensi literasi digital inilah yang diadopsi dalam
penelitian ini.

Data dari OECD menjelaskan terjadinya gap digital berbasis gender ditemukan di
berbagai belahan dunia. Menurut OECD, derajat literasi, kemampuan menggunakan,
dan aktif menggunakan internet, aplikasi digital, dan telepon seluler pada perempu-
an untuk pemberdayaan ekonomi masih bermasalah dan perlu kebijakan-kebijakan
pemerintah yang mendorong perempuan terlibat dalam penggunaan dan pemanfaat-
an teknologi digital dan internet terutama untuk pendidikan dan usaha-usaha ekono-
mi perempuan (Diskin & Squicciarini, 2018). Literasi digital menjadi skill atau keahli-
an yang harus diberikan dan harus dikuasai oleh kaum perempuan (Kaur & Sharma,
2023); karena 90 persen pekerjaan di masyarakat telah menggunakan teknologi digi-
tal (United Nations, 2018, dalam Kaur & Sharma, 2023); begitu pula berbagai aplika-
si pemerintahan atau pelayanan administrasi publik. Teknologi digital pun mampu
mempercepat akses publik terhadap berbagai hal seperti efisiensi, kecepatan, dan
efektivitas produktif di berbagai sektor (Kaur & Sharma, 2023, p. 318).

Pentingnya komunikasi sebagai jalur yang menghubungkan seseorang di dunia
diungkap oleh Ruben dan Steward (2013, p. 31). Mereka menjelaskan bahwa komuni-
kasi tidak hanya sebagai media untuk menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai sarana



untuk mengekspresikan diri, memengaruhi orang lain, dan mengorbankan diri sendiri.
Dalam konteks ini, berkomunikasi membutuhkan pemahaman yang mendalam terha-
dap dunia dan orang lain melalui berbagai situasi yang beragam.

Selain itu, konsep masyarakat sebagai sistem sosial yang kompleks turut diuraikan
dalam literatur. Masyarakat terdiri dari beragam individu yang terpisah secara geogra-
fis, namun saling berketergantungan. Hubungan ini meliputi interaksi antarindividu,
antarkelompok, dan antarorganisasi yang bertujuan terkait satu sama lain.

Puspito et al. (2014, pp. 72-82) menyajikan beberapa pengertian mengenai jaring-
an komunikasi sebagai kumpulan individu yang saling berhubungan. Konsep ini diilus-
trasikan oleh aliran komunikasi yang teratur, yang menghubungkan individu, objek,
dan peristiwa dalam sebuah sistem sosial (Berger et al., 2010; Berger & Chaffee, 1987,
Knoke & Kuklinski, 1982). Jaringan sosial menurut Wasserman dan Faust (1994) adalah
struktur sosial yang terbentuk dari seperangkat aktor-aktor sosial, seperti individu
dan organisasi, yang terhubungkan dengan ikatan-ikatan dyadic atau hubungan inter-
personal sepasang individu atau dua orang, dan interaksi-interaksi sosial antar-aktor-
aktor yang terlibat dalam komunikasi di dalam sistem sosial. Jaringan sosial ini terben-
tuk dari interaksi yang dilakukan secara dyadic dan antaraktor dalam suatu sistem
sosial, terhadap munculnya isu-isu tertentu atau kejadian-kejadian spesifik yang
sedang terjadi dalam entitas sosial. Interaksi-interaksi interpersonal inilah yang nanti-
nya akan membentuk pola struktur jaringan entitas-entitas atau kelompok-kelom-
pok masyarakat. Struktur jaringan sosial terbentuk dari sosiometrik yang dihasilkan
dari jawaban-jawaban individu dan aktor-aktor yang terlibat dalam komunikasi sosial
dalam suatu entitas. Hubungan-hubungan komunikasi yang terjadi di antara individu
dan aktor inilah yang akan menghasilkan struktur jaringan sosial.

Agar selalu dalam keadaan terhubung, masyarakat di wilayah rawan bencana
hendaknya memiliki jaringan yang luas, tidak terbatas pada masyarakat di lingkung-
an sekitarnya, tapi juga dengan masyarakat di seluruh dunia. Hal tersebut bertujuan
untuk mengantisipasi apabila terjadi bencana masyarakat, mereka dapat secara cepat
memberi informasi dan menyampaikan berbagai kebutuhan yang diperlukan pada
saat tanggap darurat maupun ketika masa pemulihan, agar krisis dapat segera diatasi.
Hal ini harus dibantu dengan pemanfaatan teknologi media secara maksimal, sebagai
medium komunikasi antarkelompok masyarakat dan antarwilayah terkait. Penggunaan
media sosial sangat penting untuk merespons bencana dan jejaring sosial masyarakat
yang terbentuk dari para first-responder melalui media sosial dan juga jaringan masya-
rakat lokal sendiri terbukti membantu dalam mitigasi saat bencana dan pascabencana
seperti studi penulis di Lombok Timur saat gempa tsunami tahun 2017-2018 (Ida et al.,
2022a; 2022b).

Akses dan Penggunaan Media Digital selama Bencana dan Mitigasi di Gunung
Semeru

Di bagian ini, peneliti memaparkan data hasil temuan penelitian yang terkait
dengan pertanyaan pertama dari penelitian ini, yakni apakah perempuan yang ting-
gal di wilayah rawan bencana mengakses informasi kebencanaan dari media digital
mereka, serta bagaimana perempuan menggunakan media sosial mereka selama masa
bencana dan mitigasi erupsi Gunung Semeru.

Penelitian ini mengevaluasi media informasi yang digunakan oleh responden, yaitu
WhatsApp, Facebook, dan Instagram, situs web milik pemerintah, surat elektronik,
serta aplikasi kebencanaan dari BPBD dan BMKG Kabupaten Lumajang oleh perempu-
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an dalam kehidupan sehari-hari. Data tentang kepemilikan media di kalangan perem-
puan tersebut, tampak dalam Bagan 1.

WhatsApp _
Facebook [EXHNEEEEE
Instagram  [EREEEGEEE

Surat elektronik [[ECHEEGzG 80

situsweb [N 90

Aplikasi kebencanaan &l 95

YEWll Tidak |

Bagan 1. Persentase Kepemilikan Media di Kalangan Perempuan (%)
Sumber: Data penelitian, diolah (2023).

Dari Bagan 1 diketahui secara garis besar, sebanyak 90 persen responden merupa-
kan pengguna WhatsApp, kemudian 48 persen responden merupakan pengguna Face-
book, dan 43 persen responden menggunakan Instagram. Data menunjukkan hanya
sekitar 5 persen responden yang menyatakan memiliki dan memasang aplikasi keben-
canaan pada gawai mereka. Data ini menunjukkan bahwa umumnya responden meng-
andalkan WhatsApp untuk mendapatkan informasi tentang bencana. Sementara itu,
tingkat akses terhadap aplikasi kebencanaan, yang merupakan media informasi utama
terkait dengan kebencanaan, masih sangat rendah. Gambaran ini menunjukkan bahwa
aplikasi digital yang diciptakan oleh badan-badan terkait kebencanaan tidak banyak
digunakan atau diakses oleh warga perempuan. Hal ini selain karena ketidaktahuan
perempuan dengan adanya aplikasi-aplikasi digital tersebut, juga karena perempuan
lebih memilih menggunakan WhatsApp untuk berkomunikasi dan mendapatkan infor-
masi baik dari keluarga, tetangga, maupun grup-grup sosial yang mereka ikuti.

WhatsApp agaknya menjadi media sosial yang populer dan digunakan oleh semua
responden dalam penelitian ini sebagai media komunikasi dan penghubung dengan
orang-orang yang mereka kenal dan jejaring sosial terdekat responden. Kaum perem-
puan yang tinggal di wilayah bencana Gunung Semeru ini tidak banyak yang tahu
tentang adanya aplikasi digital BNPB, atau aplikasi digital BPBD Lumajang dan Jawa
Timur, atau aplikasi BMKG. Meskipun dalam wawancara dengan petugas BPBD Luma-
jang aplikasi digital tersebut sudah pernah disosialisasikan ke masyarakat langsung,
pada kenyataannya masyarakat terdampak bencana di sana tidak mempunyai aplikasi
tersebut dan tidak berusaha untuk mengakses aplikasi digital dan laman daring BPBD
itu sendiri pada saat terjadi bencana dan sesudahnya. Agaknya sosialisasi yang dilaku-
kan hanya pada sejumlah orang tertentu, tidak untuk sebagian besar penduduk yang
tinggal di wilayah bencana, serta tidak langsung dipraktikkan.

Berikut adalah salah satu pengakuan yang disampaikan oleh informan penelitian ini

“[Saya] tidak tahu, kayaknya orang-orang sini juga tidak biasa [dengan aplikasi BPBD

Lumajang]. Biasanya informasi bencana langsung dari tetangga atau dari saudara. Ya

kadang lewat WA, keluarga yang mengabarkan, kadang juga tetangga dan saudara lain.”

Informan lain menjelaskan,

“Saya ikut saja apa kata suami dan anak saya. Selama ini saya pakai WA hanya untuk
komunikasi dengan keluarga dan saudara dan tetangga. Saat longsor kemarin ya hanya
baca-baca aja ndak tahu gimana-gimana [tidak tahu informasi bencana, red], hanya
ikuti suami dan tetangga-tetangga [...].”

Ini menunjukkan bahwa perempuan yang menggunakan media sosial, selama ini
tidak aktif dan tidak menggunakan untuk mendapatkan, menggunakan, dan mendis-
tribusikan informasi kepada peers atau tetangganya untuk hal penyelamatan atau miti-



gasi saat terjadi bencana dan sesudahnya. Mereka hanya mengikuti anggota keluarga
atau otoritas desanya seperti lurah dan aparat desa yang memerintahkan warga untuk
bersiap-siap evakuasi atau bertahan.

Demikian pula, dalam menggunakan perangkat media sosial lainnya, responden
perempuan umumnya menggunakan platform tersebut untuk menceritakan peng-
alaman pribadi dan keluarga terkait aktivitas dan kegiatan yang tidak berhubungan
dengan persoalan dan isu bencana Gunung Semeru. Hasil dari wawancara mendalam
dan diskusi kelompok terpumpun menunjukkan bahwa sebagian besar ibu dan rema-
ja perempuan tidak memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan
informasi atau mencari informasi terkait erupsi Gunung Semeru. Beberapa informan
mengaku pernah mengunggah status dan foto-foto kondisi rumah dan desa mereka
saat terjadi erupsi lahar dingin dan hujan debu pada bulan Januari 2023, yang diung-
gah di akun Facebook dan Instagram mereka. Ada dua remaja yang juga mengunggah
di akun TikTok mereka. Namun, bagi para informan, unggahan tersebut tidak dianggap
sebagai sumber informasi, melainkan sebagai konten pribadi belaka.

Untuk melengkapi data di atas, peneliti juga mengungkap sejauh mana frekuensi
konsumsi media di kalangan perempuan. Data tersebut tampak pada Bagan 2.

eVl 273 | 55,4 E
Media sosial
Media daring

YouTube

Televisi [aR0 15,0 19,0
Situs web BPBD/BNPB B@® 330 | 62,0
Radio [FEN0) 66,0 20,0

Jarang Tidak pernah

Bagan 2. Persentase Frekuensi Konsumsi Media (%)
Sumber: Data penelitian, diolah (2023).

Bagan 2 memperlihatkan frekuensi responden dalam menggunakan media sosi-
al dan media massa dalam satu minggu. Media-media tersebut di antaranya adalah
koran, media sosial, media radio, media daring, YouTube, majalah, dan televisi. Hasil
yang didapatkan cukup beragam, namun secara garis besar televisi, YouTube, media
sosial dan media daring memiliki jumlah presentasi yang cukup tinggi sebagai media
yang sering dikonsumsi oleh responden dalam satu minggu. Rinciannya adalah media
sosial sebanyak 78 persen, televisi sebanyak 66 persen responden, media daring seba-
nyak 49 persen, dan YouTube sebanyak 43,7 persen. Sementara itu, media radio dan
koran merupakan media yang cukup jarang dikonsumsi oleh responden. Sebanyak 66
persen responden mengaku jarang menggunakan media radio sebagai media infor-
masi dan 55,4 persen responden mengaku jarang membaca koran sebagai sarana
informasi mingguannya. Sebanyak 17,3 persen responden menyatakan tidak pernah
membaca koran. Hal ini memperkuat dugaan peneliti mengenai mulai ditinggalkannya
media-media konvensional sebagai pilihan platform bagi masyarakat dalam memer-
oleh informasi. Namun, data tersebut juga menunjukkan bahwa televisi tetap menja-
di media yang paling banyak dan paling sering dikonsumsi oleh kelompok masyarakat
perempuan.

Bagan 2 juga menunjukkan data yang menarik bahwa frekuensi penggunaan media
YouTube setiap minggunya sebanyak 43,7 persen, dan 33,4 persen tidak pernah
mengonsumsi YouTube sama sekali. Sementara itu, hanya 5 persen pengguna yang
mengaku memanfaatkan media situs web milik BPBD /BNPB. Hal ini dapat diartikan
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bahwa ada perilaku yang sangat berbeda pada pola konsumsi YouTube. Hasil tabulasi
silang menyatakan pengguna yang selalu menggunakan YouTube adalah mereka yang
berusia muda, sedangkan untuk usia yang lebih tua menyatakan jarang bahkan tidak
pernah mengonsumsi YouTube per minggunya.

Warga perempuan di wilayah rawan bencana Gunung Semeru memiliki tingkat
pemanfaatan media komunikasi rata-rata sebesar 42,46 atau masuk kategori sedang.
Tingkat pemanfaatan media komunikasi ini merupakan rerata frekuensi pemanfa-
atan berbagai media untuk mengakses berbagai informasi. Oleh sebab itu, frekuen-
si pemanfaatan handy talky, radio, dan televisi untuk mengakses berbagai informasi,
misalnya informasi tentang pekerjaan (lihat di Tabel 1, dengan rerata 19,3), yang jarang
secara akumulatif, sehingga menjadi penyebab rendahnya tingkat pemanfaatan media
komunikasi tersebut untuk mengakses informasi dibandingkan untuk hiburan oleh
perempuan. Namun, dengan pilihan pertanyaan Ya dan Tidak, warga perempuan yang
menjadi responden dan informan dalam penelitian ini banyak menggunakan telepon
seluler (yang menjawab Ya, 59,8) dan media sosial atau mobile internet (yang menjawab
Ya, 59,8) untuk mendapatkan informasi tentang bencana yang mereka hadapi. Media
sosial dan telepon seluler benar-benar hanya digunakan untuk berkomunikasi sosial
dan berinteraksi dengan keluarga dan orang-orang terdekat pada saat terjadi bencana.
Dalam wawancara mendalam dengan beberapa informan perempuan, mereka menya-
takan bahwa media sosial dan telepon seluler yang dimiliki perempuan tidak digu-
nakan untuk membangun jejaring dengan kelompok masyarakat di luar tempat ting-
galnya atau di luar wilayahnya, bahkan di dunia yang lebih luas. Perilaku komunikasi
masyarakat pedesaan sangat tipikal dan ini masih dipraktikkan oleh para kaum perem-
puan di empat Kecamatan yang menjadi objek wilayah penelitian.

Data rata-rata skor frekuensi pemanfaatan media komunikasi oleh perempuan
tampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Pemanfaatan Media Komunikasi oleh Perempuan (%)

Pemanfaatan media Komunikasi Rata-

Indikator Hand ; rata per

. . y Telepon  (Mobile)  “9*

Televisi Radio talky selular  internet indikator
Mengoperasionalkan 50,8 82,0 3,3 64,6 77,8 441
Hiburan 53,9 2,4 2,0 46,9 56,1 43,6
Informasi terkait pekerjaan 13,6 10,1 1,8 33,3 56,2 19,3
Informasi kebencanaan 41,4 82,0 12,1 59,8 59,8 445
Rata-rata per jenis media 39,9 57,7 48 474 62,5 33,2

Sumber: Data penelitian, diolah (2023).

Penelitian dilakukan pada saat status Gunung Semeru dalam status siaga. Pada
keadaan tersebut, media radio (responden yang menjawab Ya, radio dimanfaat-
kan untuk mengakses informasi kebencanaan yakni 82) sangat tinggi dimanfaatkan
untuk informasi kebencanaan. Kemudian diikuti dengan pemanfaatan media sosial,
yang dioperasikan melalui mobile internet/mobile application pada perangkat telepon
seluler warga, dan berikutnya adalah media televisi (responden menjawab Ya, untuk
pemanfaatan televisi sebagai media hiburan adalah 53,9) dan handy talky yang rata-
rata penggunaannya oleh perempuan sangat rendah yakni 4,8 dibandingkan dengan
jenis media lainnya. Selanjutnya, dari Tabel 1 juga terlihat bahwa rerata frekuensi
penggunaan media sosial (mobile internet) sebagai media komunikasi sehari-hari pada
perempuan desa adalah 62,5, dan jumlah responden yang menjawab Ya dalam kemam-
puan mengoperasionalkan media sosial (mobile internet) adalah 77,8. Artinya, media



digital bagi perempuan desa sudah menjadi media komunikasi yang populer dan sudah
menjadi bagian dari kehidupan komunikasi sehari-hari bagi warga.

Dari data hasil penelitian ini juga, diperoleh gambaran bahwa rata-rata peman-
faatan media untuk berbagai keperluan ternyata bahwa laki-laki jauh lebih banyak
memanfaatkan handy talky dibanding perempuan (rerata frekuensi menggunakan
handy talky berkisar 3,3 dan terbanyak dilakukan oleh responden untuk mengakses
informasi bencana rata-rata 12,1). Mengingat handy talky sangat berperan pada masa
tanggap darurat, maka peran laki-laki sangat diharapkan dalam pertukaran informasi
kebencanaan yaitu sebagai jembatan informasi antara pemangku kepentingan dengan
warga terdampak Gunung Semeru.

Namun demikian, penelusuran di lapangan menunjukkan perempuan juga mampu
berperan dalam penurunan risiko bencana sesuai dengan kemampuan masing-masing
individu dan bukan ditentukan oleh jenis kelamin. Hal yang penting dalam komunikasi
melalui media digital adalah bagaimana seseorang mampu menganalisis informasi yang
diterima, dan menyebarluaskan informasi dengan benar dan jelas sehingga memu-
dahkan seseorang yang menerima informasi dan mudah untuk melakukan pengecek-
an atas kebenaran informasi yang disampaikan. Dalam keadaan tanggap darurat, kese-
derhanaan pesan yang sarat makna dan jelas, termasuk di dalamnya identitas pemberi
pesan, penghubung, maupun informasi masyarakat yang memerlukan bantuan, menja-
di satu kesatuan yang mendukung efektivitas komunikasi kebencanaan.

Jaringan Sosial Perempuan Saat Terjadi Bencana

Komunikasi dan jaringan sosial perempuan juga menjadi perhatian dari peneliti-
an ini. Data dan analisis berikut ini akan mencoba menjawab masalah penelitian kedua
tentang bagaimanakah jaringan sosial masyarakat, terutama kaum perempuan, saat
terjadi bencana.

Peneliti berangkat dari asumsi bahwa karakteristik individu utamanya perempuan
memiliki kekhasan yang berbeda dari kelompok laki-laki. Hal ini tercermin dari model-
model komunikasi yang dilakukan oleh sesama individu perempuan, maupun anta-
ra individu perempuan dengan kelompok sosialnya. Hubungan karakteristik individu
dengan persepsi terhadap 13 sumber informasi disajikan dalam Bagan 3.

Radio | >
Televisi || N 34 >
Handy talky | 9.5
BPBD | 3. 5
PvMBG I 4 5
Teman | <0
Tetangga [ 00
Tokoh masyarakat | 36,5
LsM [ 23,0
LsM I (3 5
Kades NN 2.0
RW | 02,0
RT | 93,0

Bagan 3. Persentase Hubungan Karakteristik Individu Perempuan dengan Persepsi

terhadap 13 Sumber Informasi (%)
Sumber: Data penelitian, diolah (2023).
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Persepsi terhadap sumber informasi merupakan variabel yang direpresentasikan
oleh kemudahan menghubungi, kecepatan merespons, dan akurasi informasi yang
diberikan oleh stakeholder kepada masyarakat di wilayah rawan bencana Gunung
Semeru. Dalam bukunya, Solso et al. (2014) menguraikan bahwa persepsi melibatkan
kognisi tingkat tinggi dalam menginterpretasikan informasi sensoris. Persepsi menga-
cu pada interpretasi hal-hal yang kita indra. Secara umum, persepsi terhadap sumber
informasi menunjukkan bahwa jangkauan perempuan dalam akses informasi bersifat
terbatas.

Dari 13 sumber informasi yang ditanyakan mulai dari sumber informasi yang bera-
sal dari media massa konvensional dan sumber-sumber interpersonal, terjawab
bahwa individu perempuan memiliki persepsi yang baik untuk berkomunikasi dengan
sumber-sumber interpersonal seperti tetangga yang tergabung dalam kelompok PKK,
teman, tokoh masyarakat yang menjadi preferensi perempuan, serta para pengu-
rus RT dan RW, dibandingkan terhadap media massa konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan ketua RT (diakui 93 persen oleh responden) dan ketua RW (diakui oleh
responden 92 persen) adalah penghubung yang paling penting dalam penyebarluasan
informasi kebencanaan antara pemangku kepentingan dengan masyarakat. Pemang-
ku administrasi lokal seperti ketua RT dan ketua RW merupakan institusi yang masih
dipercaya oleh penduduk dan diikuti informasi dan nasehatnya. Mereka adalah aktor-
aktor penting yang dirujuk hampir oleh semua responden penelitian ini terkait dengan
bencana di wilayah responden. Selain itu persepsi individu perempuan terhadap
sumber-sumber informasi interpersonal lainnya yang terpercaya berikutnya adalah
tetangga (diakui 92 persen oleh responden), teman (diakui 88 persen oleh responden),
dan tokoh masyarakat (diakui 86,5 persen oleh responden).

Peneliti juga mencoba menggali data tentang aktor-aktor yang paling berperan
dalam jaringan komunikasi, seperti terlihat pada Tabel 2. Penggunaan nama-nama
dalam Tabel 2 adalah alias, bukan nama sebenarnya.

Tabel 2. Aktor pada Posisi Sentral dalam Jaringan Komunikasi

Jaringan Komunikasi Nama Aktor

Desa Sumberwuluh

Status aktivitas gunung (normal, Suli (kades), Samsul (Perangkat Desa), Omar (Perangkat Desa), Nur

siaga, waspada dan awas) (PKK), Tini (PKK), Anti (Dawis), Nina (Warga), Miati (Warga), Grup
Pengajian

Tanda-tanda visual aktivitas Suli (Kades), Samsul (Perangkat), Ketua RT, Ketua RW, PVMBG,

bahaya gunung BPBD (Pak Onno), Relawan Semeru, Pemda, Camat, LSM, PKK,

Kelompok Pengajian

Kapan waktu mengungsi Juli (Kadus), Suli (Kades), Ketua RT, Ketua RW, Nuraini (PKK), Tini
(PKK), Anti (Dawis), Nina (Warga), Miati (Warga), LSM

Desa Sumbermujur

Status aktivitas gunung (normal, Sri (Kades), Pak RT, Pak RW, Pak Kampung, Umi (PKK), Seto

siaga, waspada dan awas) (Perangkat), Pang (TMS), Lita (Warga), Titin (Kader), Grup Pengajian
Tanda-tanda visual aktivitas Kades, Kasun, Perangkat desa, RT dan RW, Relawan BPBD, PVMBG,
bahaya gunung Dinsos, Pemda, Camat dan BPBD, LSM, Grup Pengajian Ibu-Ibu
Kapan waktu mengungsi Kades, Kasun, Perangkat desa, RT dan RW, Relawan, BPBD, Pos

Gunung Sawur, LSM

Desa Supiturang

Status aktivitas gunung (normal, Nurul (Kades), Nardi (BPD), Pak RT, Pak RW, Ella (PKK), Haris
siaga, waspada dan awas) (kader), Pak Onno (Relawan BPBD), Grup Pengajian Ibu-ibu




Jaringan Komunikasi Nama Aktor

Tanda-tanda visual aktivitas Kades, Kasun, Perangkat desa, RT dan RW, Relawan, Pos Gunung
bahaya gunung Sawur, BPBD, Dinsos, Pemda, LSM
Kapan waktu mengungsi Kades, Kasun, Perangkat desa, RT dan RW, Relawan, BPBD, Pos

Gunung Sawur, LSM
Sumber: Data penelitian, diolah (2023).

Dari hasil perhitungan jaringan komunikasi dan wawancara, didapati bahwa sentra-
litas aktor dalam ketiga jaringan komunikasi cukup tersebar atau terdesentralisasi. Ini
berarti posisi sentral berada pada sejumlah orang yang lebih banyak, tidak hanya pada
segelintir individu. Terdapat sepuluh orang yang menduduki posisi sentral, dan dari
tiap jaringan komunikasi, aktor yang dianggap aktif memberikan informasi berasal dari
aparat pemerintah desa, PKK, dan warga. Aktor berikutnya adalah orang-orang yang
bukan warga dusun setempat di antaranya relawan, tim SAR, Pemda, BPBD, LSM, dan
PVMBG. Narasumber tidak dapat menyebutkan nama untuk orang-orang yang berasal
dari luar desa, namun hanya dapat mengingat instansi atau organisasi yang menaung-
inya. Hal ini disebabkan karena jumlah aktor cukup banyak dan silih berganti menda-
tangi narasumber untuk menyampaikan informasi tentang kesiapsiagaan menghadapi
bencana erupsi. Artinya, hubungan sosial menjadi poin penting dalam struktur sosial
yang terjadi di kalangan masyarakat tersebut sebagai sebuah modal sosial.

Sebuah modal sosial memiliki berbagai macam wujud dalam kehidupan sehari-
hari, modal sosial itu tertambat pada struktur sosial seperti hubungan sosial, adat, dan
nilai budaya lokal, toleransi, kesediaan untuk mendengar, kejujuran, kearifan lokal, dan
pengetahuan lokal, jaringan sosial dan kepemimpinan sosial, kepercayaan, kebersa-
maan dan kesetiaan, tanggung jawab sosial, partisipasi masyarakat serta kemandiri-
an. Dengan adanya hubungan sosial individu satu dengan lainnya, maka mereka akan
saling memperhatikan satu sama lain. Adanya kepedulian dari satu anggota kelom-
pok terhadap anggota kelompok lain, mengandung nilai positif. Nilai inilah yang akan
menjadi nilai bersama dalam kelompok tersebut. Selain itu, dalam sebuah kelompok
biasanya memiliki faktor pengikat yang membuat para anggotanya terkondisikan atau
terpaksa untuk datang. Beberapa kelompok PKK maupun pengajian perempuan senga-
ja mengadakan kegiatan arisan sebagai bagian dari kegiatan mereka. Hal ini sebagai
upaya untuk menarik dan mengikat anggota agar selalu hadir dalam setiap pengajian
yang diadakan.

Menurut Putnam (1993, pp. 1-10) modal sosial bisa bekerja di level internal dan
eksternal. Pada level eksternal modal sosial bekerja dengan pilar pendukungnya yaitu
human capital, financial capital, physical dan cultural capital, serta natural resources.
Dengan berkelompok, mereka menjalin hubungan sosial, menjalin komunikasi bersama
untuk hidup berdampingan sebagai teman, sahabat, dan tetangga. Saling menjenguk
ketika ada yang sakit, saling membantu ketika ada hajatan, serta saling berbagi infor-
masi dalam berbagai macam hal. Dalam kehidupan sehari-hari terjadi interaksi antar-
anggota kelompok yang menyebabkan adanya kepedulian antara satu dengan yang
lainnya. Hal tersebut tercermin dari pernyataan yang informan nyatakan berikut ini

“Kita grup pengajian ada, bahkan menggalang dana untuk memberikan makanan juga.

Khusus ibu-ibu, kita berikan pembalut, ibu hamil kita coba beli susu, jadi supaya gizi

terjaga.” (Kades Sumbermujur)

Mereka mengakui dengan terlibat dalam kelompok-kelompok tersebut, membuat
mereka mempunyai banyak teman, ikut menjaga kerukunan, menambah ilmu agama,
dan menjamin diri mereka ketika sakit atau terkena musibah maka akan ada orang lain
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yang peduli pada kehidupan mereka. Eksistensi diri mereka pun akan terlihat apabi-
la semakin banyak mengikuti kelompok pengajian, serta semakin aktif dalam kegiatan
kelompok pengajian tersebut. Oleh karena itu, ketidakterlibatan pada sebuah kelom-
pok atau perkumpulan, akan membuat individu merasa terasing dari lingkungannya.
Peran perempuan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan ini sangat menentukan
keharmonisan hubungan bertetangga.

Keterikatan sosial yang terjalin di antara kelompok perempuan ini menunjuk-
kan kapasitas perempuan dalam menghadapi bencana. Potensi (kelompok) perempu-
an, di antaranya dalam hal kapasitas sosialisasi, penguatan anggota, transformasi, dan
pengelolaan ekonomi, belum dimanfaatkan sepenuhnya untuk meningkatkan kesa-
daran perempuan terkait tanggap bencana. Sejauh ini, agenda kegiatan mereka belum
memberikan prioritas yang memadai pada isu kebencanaan sebagai salah satu priori-
tas utama.

Kelompok Dama/PKK mempunyai kapasitas sosial yang dapat memberikan akses
kepada perempuan untuk berpartisipasi dalam rapat-rapat desa. Dalam hal ini kelom-
pok Dama/PKK menjadi jembatan akses dan informasi bagi perempuan dan peme-
rintah, terutama kaitannya dengan program sosialisasi kebencanaan. Pemerintah
seharusnya dapat mengoptimalisasi peran dari kelompok Dama/PKK dalam mentrans-
formasi pengetahuan kebencanaan perempuan dan masyarakat. Selain itu kelom-
pok PKK dapat bekerja sama dengan kelompok pengajian dan arisan, sebagai kelom-
pok bonding social yang bersentuhan langsung dengan masyarakat. Dalam masyarakat
tradisional atau pedesaan, organisasi-organisasi sosial kemasyarakatan masih menja-
di tempat dan ruang sosial yang menguatkan ikatan-ikatan kekerabatan dan sosiolo-
gis masyarakat. Kelompok-kelompok arisan, PKK, Pengajian, dan lainnya adalah ruang
masyarakat desa untuk berkumpul, berkomunikasi, dan berinteraksi secara sosial dan
tatap muka langsung berbagi informasi dan menguatkan hubungan sosial antarwarga.

Perempuan sebagai agen dalam keluarga dapat mentransformasi pengetahuannya
kepada anggota keluarga, baik itu anak, orang tua, saudara, dan suaminya. Kelompok
tersebut pada akhirnya dapat bersinergi dalam membentuk masyarakat yang sadar
dan siaga bencana. Secara singkat sinergitas kelompok perempuan itu dapat dilihat
dalam Bagan 4.

Pemerintah dan Lembaga
Non-Pemerintah

!

PKK/Dama Pengajian Muslimah
(Bridging) (Bounding)

Kelompok Arisan Mandiri

> Transformasi Pengetahuan <
Kebencanaan Anggota Keluarga

|
v v

Transformasi Pengetahuan Transformasi Pengetahuan
Kebencanaan Anggota Keluarga Masyarakat mengenai Bencana

Bagan 4. Model Peran Lembaga Sosial Kemasyarakatan sebagai Media Literasi Informasi

Kebencanaan
Sumber: Data penelitian, diolah (2023).




Literasi Digital Informasi Kebencanaan

Untuk dapat mengetahui sejauh mana perempuan mempunyai kecakapan dalam
menggunakan media digital, maka diperlukan alat ukur yang tepat. Berbagai gagas-
an mengenai kompetensi literasi digital pun ditawarkan oleh berbagai organisasi,
baik komunitas maupun instansi pemerintah yang menaruh perhatian pada pengem-
bangan literasi digital di Indonesia. Adikara et al. (2021, p. 4) memetakan empat kerja
besar dalam mendeskripsikan area kompetensi dan kompetensi literasi digital yang
bisa digunakan sebagai kerangka berpikir dalam melakukan penelitian, perumusan
kurikulum, penulisan modul dan buku, maupun beragam program literasi digital lain-
nya. Terkait dengan hal tersebut, Japelidi pada tahun 2018 juga merumuskan sepuluh
kompetensi literasi digital. Sepuluh kompetensi ini telah digunakan untuk mengukur
skor kompetensi literasi digital masyarakat Indonesia baik laki-laki maupun perempu-
an dalam menggunakan media digital. Dalam penelitian ini, penghitungan indeks lite-
rasi informasi perempuan terdampak bencana Gunung Semeru menggunakan indika-
tor dari Japelidi tersebut, seperti dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kompetensi Literasi Informasi Perempuan Terdampak Bencana

No. Kompetensi Definisi
1. Mengakses Kompetensi dalam mendapatkan informasi dengan mengoperasikan media
digital
2. Menyeleksi Kompetensi dalam memilih dan memilah berbagai informasi dari berbagai
sumber akses yang dinilai dapat bermanfaat bagi pengguna media digital
Memahami Kompetensi memahami informasi yang sudah diseleksi sebelumnya
4. Menganalisis Kompetensi menganalisis dengan melihat plus minus informasi yang sudah
dipahami sebelumnya
5. Memverifikasi Kompetensi melakukan konfirmasi silang dengan informasi sejenis
6. Mengevaluasi Kompetensi untuk melakukan mitigasi risiko sebelum mendistribusikan
informasi dengan mempertimbangkan cara dan platform yang akan
digunakan

7. Mendistribusikan Kompetensi dalam membagikan informasi dengan mempertimbangkan siapa
yang akan mengakses informasi tersebut

8.  Memproduksi Kompetensi dalam menyusun informasi baru yang akurat, jelas, dan
memperhatikan etika

9. Berpartisipasi Kompetensi untuk berperan aktif dalam berbagi informasi yang baik dan etis
melalui media sosial maupun kegiatan komunikasi daring lainnya

10. Berkolaborasi Kompetensi untuk berinisiatif dan mendistribusikan informasi yang jujur,
akurat dan etis melalui kerja sama dengan pemangku kepentingan lainnya

Sumber: Data penelitian, diolah (2023).

Dari sepuluh kompetensi literasi digital yang dikemukakan Japelidi, penelitian ini
mengadaptasinya agar sesuai dengan konteks penelitian seperti tampak pada Tabel 4.

Tabel 4. Dimensi dan Indikator Penelitian

No. Kompetensi Indikator

1.  Mengakses Mampu menggunakan perangkat untuk mengakses internet.
Mampu menggunakan mesin pencari seperti (Google, Yahoo, dll.).
Mampu mencari informasi kebencanaan di internet melalui beragam aplikasi.

44 Aspinasi Vol 15 Na 1, June 2024



No. Kompetensi Indikator

2. Menyeleksi Mampu memilih informasi sesuai dengan kebutuhan.
Mampu mengabaikan informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan.
Mampu menghapus informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan.

3. Memahami Mampu memahami informasi tertulis sesuai dengan bahasa yang digunakan.
Mampu memahami istilah-istilah kebencanaan.
Mampu memahami video.

4. Menganalisis Mampu menyebarkan informasi kebencanaan.
Mampu menentukan kesesuaian pesan dengan aplikasi medianya.
Mampu menyebarkan informasi sesuai dengan sifat pesan.

5. Memverifikasi Mampu memahami maksud informasi berdasarkan format.
Mampu menghubungkan informasi dengan tujuan pembuat pesan.
Mampu mengidentifikasi adanya keberagaman makna informasi.

6. Mengevaluasi Mampu membandingkan informasi dari beragam sumber informasi yang
diterima.
Mampu mengidentifikasi kekeliruan informasi yang diterima.
Mampu memutuskan kebenaran informasi yang diterima.

7. Mendistribusikan Mampu menyebarkan informasi sesuai dengan target pesannya.
Mampu menyebarkan informasi sesuai dengan sifat pesan.
Mampu menghubungkan informasi dengan tujuan pembuat pesan.

8.  Memproduksi Mampu membuat pesan tertulis di media digital.
Mampu membuat pesan foto/gambar di media digital.
Mampu membuat video di media digital.

9. Berpartisipasi Mampu melibatkan diri dalam komunitas daring yang sesuai dengan
kebutuhan individual.
Mampu rutin mengikuti kegiatan komunitas daring.
Mampu berkontribusi dalam komunitas daring.

10. Berkolaborasi Membuat forum /kelompok/komunitas daring (media sosial, chat group, dll.).
Mengelola forum /kelompok di komunitas daring (media sosial, chat group,
dll.) dan menjalin kerja sama dengan komunitas lain.
Mengelola topik dalam komunitas daring (media sosial, chat group, dll.) untuk
mencapai suatu tujuan.

Sumber: Data penelitian, diolah (2023).

Teknik analisis data dilakukan dengan pengukuran Skala Likert yaitu skala psiko-
metri yang umum digunakan dalam kuesioner dan menjadi yang paling banyak digu-
nakan dalam metode riset survei (Maryuliana et al., 2016). Skala jawaban pada Skala
Likert menggunakan perhitungan skala yaitu Sangat Setuju (SS), diberi skor 5; Setuju
(ST), diberi skor 4; Ragu-Ragu (RG), diberi skor 3; Tidak Setuju (TS), diberi skor 2; dan
Sangat Tidak Setuju (STS), diberi skor 1. Selanjutnya peneliti membagi kriteria penilai-
an literasi digital berdasar nilai skor (mean) dalam bentuk persentase, yang dituang-
kan ke dalam tiga kategori yaitu Kategori Indeks Literasi Digital Rendah, dengan skor
mean 17-45 persen; Kategori Indeks Literasi Digital Sedang, dengan skor mean 45,1-73
persen; Kategori Indeks Literasi Digital Tinggi, dengan skor mean 73-100 persen.

Dari data yang tersaji dalam Tabel 5, total indeks literasi informasi kebencana-
an perempuan di Kabupaten Lumajang secara keseluruhan adalah 35,8 persen. Angka
tersebut termasuk ke dalam kategori rendah apabila diukur dari sepuluh komponen
literasi digital yang dikemukakan oleh Japelidi.



Tabel 5. Hasil Tingkat Literasi Digital per Dimensi

Indeks
Nilai Per
No. Pernyataan (%) Dimensi
(%)
1. Mampu menggunakan perangkat untuk mengakses internet. 34,9 38,9
Mampu menggunakan mesin pencari seperti (Google, Mobile apps, dll.). 351
Mampu mencari informasi kebencanaan di internet melalui beragam
aplikasi. 46,8
2. Mampu memilih informasi sesuai dengan kebutuhan. 46,9 37,7
Mampu mengabaikan informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan. 33,3
Mampu menghapus informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan. 32,9
3. Mampu memahami informasi tertulis sesuai dengan bahasa yang digunakan. 46,7 40,9
Mampu memahami istilah-istilah kebencanaan. 29,3
Mampu memahami video. 46,8
4.  Mampu menyebarkan informasi sesuai dengan target pesannya. 34,4 34,5
Mampu menentukan kesesuaian pesan dengan aplikasi medianya. 34,4
Mampu menyebarkan informasi sesuai dengan sifat pesan. 34,9
5.  Mampu membuat pesan tertulis di media digital. 42,2 38,7
Mampu membuat pesan foto/gambar di media digital. 42,2
Mampu menginformasikan situasi terkini dengan menggunakan video. 31,9
6. Mampu memahami maksud informasi berdasarkan format. 38,0 33,6
Mampu menghubungkan informasi dengan tujuan pembuat pesan. 31,5
Mampu mengidentifikasi adanya keberagaman makna informasi. 31,5
7. Mampu membandingkan informasi dari beragam sumber informasi yang 311
diterima. 31,5
Mampu mengidentifikasi kekeliruan informasi yang diterima. 31,8
Mampu memutuskan kebenaran informasi yang diterima. 30,0
8.  Mampu menentukan sumber informasi yang dapat dipercaya. 39,0 36,3
Mampu memilih informasi dari berbagai sumber. 34,9
Mampu memberi penilaian terhadap kualitas informasi yang diterima. 35,0
9. Melibatkan diri dalam komunitas daring yang sesuai dengan kebutuhan 34,0 33,6
Rutin mengikuti kegiatan komunitas daring 30,0
Berkontribusi dalam komunitas daring 37,0
10. Membuat forum /kelompok/komunitas daring (media sosial, chat group,
dil.). 35,0 30,7
Mengelola forum /kelompok di komunitas daring (media sosial, cchat group,
dil.). 28,6
Mengelola topik dalam komunitas daring (media sosial, cchat group, dll.)
untuk mencapai suatu tujuan. 28,6
Total Indeks 35,8

Sumber: Data penelitian, diolah (2023).

Berdasarkan data yang disampaikan di Tabel 5, dapat diketahui bahwa indeks lite-

rasi informasi kebencanaan perempuan terdampak bencana Gunung Semeru adalah
35,8 persen. Hasil tersebut termasuk dalam kategori rendah atau level bawah. Skor
tertinggi didapatkan oleh kemampuan memahami, dengan skor indeks literasi digi-
tal mencapai 40,9 persen atau termasuk dalam kategori sedang. Adapun komponen
tertinggi kedua adalah kemampuan memverifikasi dengan skor indeks literasi digital
38,7 persen. Adapun komponen dengan nilai terendah adalah kemampuan berkolabo-
rasi dengan skor 30,7 persen.
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Dari temuan tersebut, peneliti menarik beberapa kesimpulan. Pertama, kemampu-
an mengakses adalah skill yang melekat pada setiap orang yang secara aktif menggu-
nakan sarana internet dalam kehidupan sehari-hari. Indeks sebesar 38,9 persen dalam
hal ini sudah cukup baik dibandingkan dengan kelompok lain walaupun hasil tersebut
masih tergolong dalam kategori “Rendah”. Data menunjukkan, setiap kali seseorang
membuka internet, maka pada saat itu pula individu tersebut meninggalkan jejak di
dunia digital, tanpa terkecuali.

Kedua, terkait dengan kemampuan dalam menyeleksi, keterampilan ini melibatkan
keterampilan menyaring informasi dari berbagai sumber dan membagikannya sehing-
ga bermanfaat bagi sesama pengguna media digital. Indeks literasi digital sebesar 37,7
persen menandakan bahwa kemampuan perempuan terdampak bencana Kabupaten
Lumajang dalam menyeleksi informasi dari setiap sumber berita masih berada dalam
kategori “Rendah”.

Ketiga, hasil indeks literasi digital pada komponen memahami sebesar 40,9 persen
berada pada kategori “Sedang”. Hal ini berarti bahwa perempuan sudah mulai mema-
hami maksud, tujuan, dan kebenaran dari suatu berita. Dengan kata lain, kemampu-
an perempuan untuk memahami konteks konten informasi yang mereka akses dari
perangkat digitalnya sudah cukup baik. Terutama informasi yang tidak terlalu teknis
dan disampaikan dalam bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti. Pada sebagian
besar responden yang rata-rata berpendidikan SMA/SMU dan masih berstatus seba-
gai mahasiswa, pemahaman mereka sudah memadai untuk memaknai maksud infor-
masi. Mereka juga sudah mampu mengidentifikasi kebenaran informasi yang mereka
konsumsi.

Keempat, indeks literasi kemampuan menganalisis menunjukkan hasil sebesar 34,5
persen. Hal ini masih tergolong “Rendah”, akan tetapi ada indikasi mulai terbangun-
nya kemampuan menganalisis di kalangan remaja. Hal ini disebabkan karena sebagian
besar remaja merupakan pelajar yang dituntut untuk berpikir kritis dan adaptif dalam
mengikuti perkembangan zaman. Dalam penelitian ini, terbukti bahwa media sosial
dirasakan sangat membantu ibu-ibu dan remaja untuk mengonsumsi informasi, teru-
tama terkait dengan kebencanaan. Sayangnya, kemampuan untuk menganalisis tidak
begitu maksimal. Misalnya, apakah data jumlah korban bencana erupsi Gunung Seme-
ru sesuai dengan kondisi riil atau tidak? Karena selama ini media sosial dan media
massa konvensional masih mencoba untuk memanipulasi data, apalagi jika ada kepen-
tingan tertentu dari media.

Kelima, kemampuan memverifikasi menunjukkan hasil indeks literasi digital sebe-
sar 38,7 persen yang berada pada kategori “Sedang”. Hasil tersebut sama dengan yang
diperoleh pada kemampuan menganalisis. Dalam riset ini diketahui bahwa perempu-
an telah akrab dengan perkembangan teknologi sehingga mereka mampu mengak-
ses media digital dengan mudah. Sejalan dengan ini, literasi media adalah kemampuan
pengguna media sosial yang secara kritis dan kreatif dapat menyaring informasi yang
beredar di berbagai media (Stefany et al., 2017, pp. 10-31).

Keenam, kemampuan mengevaluasi. Hasil penelitian menunjukkan hasil indeks
literasi sebesar 38,7 persen. Ini berarti bahwa kemampuan mengevaluasi respon-
den bersifat sedang. Kemampuan mengevaluasi ini akan semakin meningkat seiring
kemampuan berpikir kritis kelompok perempuan khususnya mereka yang berada pada
generasi milenial.

Ketujuh, kemampuan mendistribusikan. Hasil penelitian menunjukkan indeks lite-
rasi sebesar 31,1 persen masih tergolong kategori rendah. Ketika seseorang mendistri-
busikan informasi dengan menggunakan perangkat digital, maka dia telah meninggal-



kan jejak digital. Diharapkan dengan mengetahui hal ini, mereka menyadari bahwa apa
pun yang mereka lakukan dalam media digital, akan meninggalkan rekam jejak. Dengan
demikian kelompok perempuan ini dapat berhati-hati dalam melakukan proses distri-
busi informasi.

Kedelapan, kemampuan memproduksi. Hasil penelitian menunjukkan indeks lite-
rasi sebesar 36,3 persen yang menunjukkan kategori rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan kelompok perempuan dalam memproduksi konten tergolong
rendah. Dalam wawancara mendalam dan selama diskusi kelompok terpumpun, hanya
ada dua informan yang pernah mengunggah konten yang mereka buat pada saat di
desanya terkena hujan abu vulkanik. Namun, itu pun hanya berupa foto-foto rumah
dan daerahnya, tidak substantif untuk memperlihatkan dampak erupsi yang masif dan
dramatis. Agaknya perempuan cenderung pasif untuk berpartisipasi sebagai kreator
konten kebencanaan dalam konteks ini. Tambahan lagi, perempuan sebagai kelom-
pok warga terdampak bencana dan tinggal di daerah rawan bencana Gunung Semeru
di Lumajang, masih banyak yang literasi informasi kebencanaannya rendah dan sosi-
alisasi tentang kebencanaan dari pihak-pihak terkait dengan bencana dan oleh para
penyelenggara pemerintahan lokal tingkat kabupaten, kecamatan, desa dan RT/RW
setempat. Hal ini juga diakui oleh beberapa pemangku desa dan RT/RW saat dila-
kukan wawancara mendalam. Alasannya, selain karena keberadaan warga yang tidak
mengumpul di satu tempat, juga karena warga masyarakat sibuk dengan pekerjaan
pertanian mereka dan menjadi buruh penambang pasir di lokasi pertambangan pasir di
daerah Gunung Semeru.

Kesembilan, kemampuan berpartisipasi. Hasil penelitian menunjukkan indeks lite-
rasi sebesar 33,6 persen yang berada pada kategori rendah. Hal ini semakin terasa
ketika bencana melanda, membatasi keleluasaan berkumpul dan mengimplementasi-
kan gagasan, dengan demikian literasi digital perlu ditingkatkan.

Kesepuluh, kemampuan berkolaborasi. Hasil penelitian menunjukkan indeks lite-
rasi sebesar 30,7 persen. Persentase ini memperlihatkan hasil yang mengkhawatirkan.
Hal ini menunjukkan kemampuan perempuan dalam membuka jejaring sosial masih
rendah sehingga kurang mendapat kesempatan untuk mengeksplorasi hal-hal baru.
Sebagaimana disampaikan oleh salah satu perempuan yang menjadi kader di Desa
Sumbermujur berikut ini

“Lebih banyak bapak-bapak, mbak. Kita ibu-ibu biasanya ngikut saja, tapi ini kadang

ya jadi masalah, antara bapak dan ibu tidak sama. Contoh aja kebutuhan pengungsi

ibu-ibu kan nggak sama, kita kadang juga pengen aktif tahu lebih dahulu karena kalau
bapaknya kerja dan tiba-tiba ada musibah kita kebingungan harus gimana”.

Dari sepuluh komponen, sembilan komponen di antaranya masuk dalam katego-
ri rendah. Walaupun kemampuan memahami kelompok perempuan termasuk dalam
kategori sedang, tetapi kemampuan berkolaborasi mereka lemah. Hal ini disebab-
kan oleh rendahnya aksesibilitas dalam jejaring serta keterbatasan perempuan dalam
berkiprah dalam urusan publik. Padahal, komponen ini menitikberatkan pada kemam-
puan perempuan dalam berinovasi, menelaah, dan mengemas informasi digital secara
lugas.

Penutup

Dari hasil penelitian yang dilakukan, studi ini menyimpulkan pertama, warga
masyarakat, terutama kaum perempuan sudah menggunakan media sosial yang digu-
nakan untuk melakukan komunikasi dan juga akses internet melalui mobile internet
dari perangkat telepon seluler mereka. Bahkan untuk akses informasi umum lebih dari
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tujuh puluh persen perempuan mengaksesnya dari internet. Akan tetapi, tidak banyak
dari mereka mengakses informasi bencana erupsi Gunung Semeru saat terjadi benca-
na dan informasi-informasi terkait mitigasi bencana dari media sosial dan aplikasi
digital seperti BNPB, BPBD, BMKG, dan lainnya. Mereka lebih percaya dan mengguna-
kan jejaring sosial terutama keluarga dan aktor-aktor utama atau key opinion leaders
di desa mereka. Bahkan tidak ada yang tahu dan pernah menggunakan aplikasi BPBD
Lumajang yang tersedia di perangkat Android. Selain itu, kelompok warga perempuan
di wilayah terdampak bencana, belum tahu bagaimana menggunakan informasi khusus
kebencanaan, terutama saat terjadi erupsi Gunung Semeru di wilayahnya, untuk
mencari pertolongan atau penyelamatan atau evakuasi saat terjadinya bencana. Mere-
ka menggunakan media sosialnya lebih banyak untuk mengakses hiburan. WhatsApp
pun mereka gunakan untuk jejaring dekat (closed relatives) seperti keluarga, teman,
tetangga, dan peers mereka.

Kedua, kelompok warga perempuan di wilayah desa-desa di empat kecamat-
an yang menjadi sasaran penelitian ini ditemukan produktif dalam membangun jeja-
ring sosial-individu. Ini terbukti aktor-aktor yang berpengaruh dalam sistem jaringan
komunikasi sosial kaum perempuan di sana muncul. Mereka inilah para key opini-
on leaders yang dipercaya oleh warga masyarakat dan menjadi rujukan dalam pena-
nganan bencana dan mitigasi kebencanaan. Akan tetapi, keterbatasan akses dan keak-
tifan menggunakan informasi dan menjadi kreator konten informasi kebencanaan,
menyebabkan kelompok warga perempuan muda ini belum maksimal terlibat dalam
memberikan kontribusi informasi pada saat terjadi bencana. Tambahan lagi, jaringan
sosial yang terbentuk pada perempuan di wilayah terdampak bencana terlihat sudah
established, seperti misalnya PKK atau kelompok ibu-ibu warga desa dan juga mela-
lui jaringan sosial formal yakni dari otoritas desa yang ada. Namun sayangnya, jaring-
an sosial perempuan yang terbentuk ini tidak banyak dimanfaatkan untuk penguatan
kebencanaan atau untuk mitigasi kebencanaan. Jaringan sosial para kaum perempuan
lebih digunakan untuk membangun kohesi sosial dalam aktivitas sosial kemasyarakat-
an saja.

Ketiga, literasi informasi kebencanaan merupakan faktor krusial penentu ting-
kat keselamatan warga di wilayah berisiko terdampak bencana, terutama di wila-
yah Gunung Semeru. Dari hasil kajian ini, diketahui bahwa tingkat literasi kelompok
perempuan masih tergolong pada kategori rendah. Rendahnya level literasi digital
pada persoalan kebencanaan seperti terungkap pada data penelitian ini, menunjukkan
bahwa perempuan belum aware atau sadar dengan pentingnya informasi bagi dirinya
dan keluarga serta orang lain di saat bencana erupsi melanda wilayah mereka. Media
sosial sebagai media informasi lebih banyak dipakai untuk kepentingan komunika-
si sosial, tidak untuk berbagi informasi relevan terkait dengan pencarian pertolongan
dan dukungan saat terjadi bencana. Selain itu, pengetahuan untuk mendukung keca-
kapan dalam mengakses teknologi dan informasi melalui media digital seperti media
sosial dan aplikasi digital sangat diperlukan. Warga juga tidak banyak mengetahui
bagaimana cara menggunakan sistem peringatan dini yang ada di dalam aplikasi-apli-
kasi digital BNPB, BPBD, dan BMKG. Perempuan tidak dibekali dengan aktivitas-aktivi-
tas produktif seperti peningkatan kemampuan dalam mengadaptasi teknologi melalui
media sosial yang sudah popular.

Masih banyak korban bencana atau mereka yang tinggal di daerah rawan bencana
memiliki literasi informasi kebencanaan yang rendah dan sosialisasi tentang kebenca-
naan dari pihak-pihak terkait dengan bencana dan oleh para penyelenggara pemerin-
tahan lokal tingkat kabupaten, kecamatan, desa dan RT /RW setempat. Hal ini berten-



tangan dengan tujuan UU Penanggulangan Bencana yang sudah disahkan 17 tahun lalu.
Oleh karena itu, DPR RI perlu meningkatkan pengawasan implementasi beleid tersebut
di daerah, terutama dalam upaya pemerintah menyosialisasikan informasi kebencana-
an dan mendukung peran serta perempuan dalam penanggulangan bencana.
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